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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan bernalar kritis dan literasi sains 

murid kelas XI SMA Negeri 1 Mantang pada pembelajaran fisika, khususnya materi suhu dan 

kalor yang masih dipahami secara abstrak dan belum terhubung secara optimal dengan konteks 

kehidupan maritim di lingkungan sekitar murid. Penelitian ini bertujuan meningkatkan 

kemampuan bernalar kritis dan literasi sains melalui penerapan pembelajaran mendalam 

berbasis kearifan lokal maritim menggunakan model Discovery Learning berbantuan Papan 

Interaktif Digital (PID). Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas model 

Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas 24 murid kelas XI 

SMA Negeri 1 Mantang Tahun Pelajaran 2025/2026. Data dikumpulkan melalui tes literasi 

sains, lembar observasi kemampuan bernalar kritis, dan dokumentasi reflektif, kemudian 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata literasi sains meningkat dari 64,4 pada pra-siklus menjadi 74,4 pada Siklus I dan 85,5 pada 

Siklus II dengan ketuntasan klasikal mencapai 91,67%. Kemampuan bernalar kritis juga 

mengalami peningkatan dari 59,1 pada pra-siklus menjadi 70,8 pada Siklus I dan 82,6 pada 

Siklus II, dengan persentase murid berkategori Baik dan Sangat Baik mencapai 87,50%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam berbasis kearifan lokal maritim 

berbantuan PID efektif meningkatkan kemampuan bernalar kritis dan literasi sains murid serta 

membantu mengaitkan konsep fisika dengan realitas kehidupan maritim secara lebih 

kontekstual dan bermakna. 

Kata Kunci: Bernalar Kritis, Kearifan Lokal Maritim, Literasi Sains, Pembelajaran 

Mendalam, Suhu dan Kalor.  

ABSTRACT 

This study was motivated by the low levels of critical thinking and scientific literacy among 

eleventh-grade students at SMA Negeri 1 Mantang in learning physics, particularly the topic of 

temperature and heat, which was often perceived as abstract and insufficiently connected to the 

students’ maritime environment. The study aimed to improve students’ critical thinking and 

scientific literacy through deep learning based on local maritime wisdom using the Discovery 

Learning model supported by a Digital Interactive Board (DIB). The research employed 

Classroom Action Research based on the Kemmis and McTaggart model, conducted in two 

cycles consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The participants were 

24 eleventh-grade students of SMA Negeri 1 Mantang in the 2025/2026 academic year. Data 

were collected through scientific literacy tests, critical thinking observation sheets, and 

reflective documentation, and were analyzed using descriptive quantitative and qualitative 

techniques. The results showed that the average scientific literacy score increased from 64.4 in 

the pre-cycle to 74.4 in Cycle I and 85.5 in Cycle II, with classical mastery reaching 91.67%. 
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Students’ critical thinking ability also improved from an average score of 59.1 in the pre-cycle 

to 70.8 in Cycle I and 82.6 in Cycle II, with 87.50% of students achieving Good and Very Good 

categories. These findings indicate that deep learning based on local maritime wisdom assisted 

by a Digital Interactive Board is effective in enhancing students’ critical thinking and scientific 

literacy while promoting more contextual and meaningful physics learning experiences. 

Keywords: Critical Reasoning, Deep Learning, Local Maritime Wisdom, Scientific Literacy, 

Temperature and Heat. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran fisika pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki peran 

penting dalam membentuk kemampuan berpikir ilmiah, khususnya kemampuan bernalar kritis 

dan literasi sains peserta didik. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran fisika 

tidak lagi berorientasi pada penguasaan konsep dan rumus semata, tetapi juga diarahkan pada 

kemampuan memahami fenomena, menganalisis informasi, serta memecahkan masalah yang 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Literasi sains menjadi kompetensi penting karena 

memungkinkan peserta didik menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menjelaskan fenomena 

dan mengambil keputusan berdasarkan bukti. Parisu et al. (2025a) menjelaskan bahwa 

pengembangan literasi sains merupakan bagian penting dalam pembelajaran IPA karena 

mendukung kemampuan peserta didik memahami dan menerapkan konsep ilmiah dalam 

berbagai konteks kehidupan. Sejalan dengan itu, Parisu et al. (2025b) menegaskan bahwa 

integrasi literasi sains dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan secara 

bertanggung jawab. 

Kemampuan bernalar kritis merupakan salah satu kompetensi esensial abad ke-21 yang 

harus dikembangkan melalui pembelajaran fisika. Bernalar kritis memungkinkan peserta didik 

mengevaluasi informasi, mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, menyusun argumen logis, 

dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang tersedia. Kemampuan ini sangat dibutuhkan 

ketika peserta didik mempelajari konsep-konsep fisika yang bersifat abstrak dan memerlukan 

proses analisis mendalam. Pandu et al. (2023) menyatakan bahwa kemampuan bernalar kritis 

dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengeksplorasi masalah, mengajukan pertanyaan, dan membangun argumentasi ilmiah. 

Oleh karena itu, pembelajaran fisika perlu dirancang secara aktif dan investigatif agar peserta 

didik tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga mampu membangun pemahaman 

secara mandiri. 

Meskipun demikian, kondisi pembelajaran fisika di berbagai sekolah masih menghadapi 

berbagai tantangan. Pembelajaran sering kali berfokus pada penyampaian materi dan 

penyelesaian soal-soal matematis tanpa memberikan pengalaman belajar yang kontekstual. 

Akibatnya, peserta didik mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep fisika dengan 

fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya 

kemampuan bernalar kritis dan literasi sains yang dimiliki peserta didik. Permasalahan serupa 

juga ditemukan di SMA Negeri 1 Mantang, di mana data Rapor Pendidikan Tahun 2025 

menunjukkan bahwa capaian literasi sekolah masih berada pada kategori sedang dan 

kemampuan bernalar kritis peserta didik belum mencapai hasil yang optimal. Situasi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran yang diharapkan dengan kondisi 

pembelajaran yang terjadi di lapangan. 

Karakteristik SMA Negeri 1 Mantang yang berada di wilayah kepulauan sesungguhnya 

menyediakan potensi besar untuk menghadirkan pembelajaran fisika yang lebih kontekstual. 
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Kehidupan masyarakat yang erat dengan aktivitas maritim dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar yang dekat dengan pengalaman peserta didik. Berbagai fenomena seperti penggunaan 

es balok dalam penyimpanan ikan, proses pengeringan hasil laut, perubahan suhu lingkungan 

pesisir, maupun aktivitas transportasi laut dapat dikaitkan dengan konsep suhu dan kalor. 

Kearifan lokal masyarakat pesisir juga mengandung nilai-nilai pengetahuan yang relevan untuk 

dijadikan konteks pembelajaran. Khotimah et al. (2025) menunjukkan bahwa aktivitas 

masyarakat pesisir menyimpan berbagai praktik pengetahuan lokal yang dapat diintegrasikan 

dalam pembelajaran, sedangkan Suriyani dan Hayati (2023) menjelaskan bahwa kearifan lokal 

masyarakat maritim memiliki nilai edukatif yang dapat mendukung pembelajaran berbasis 

konteks lingkungan. 

Pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran perlu didukung oleh pendekatan yang 

mampu membangun pemahaman mendalam peserta didik. Salah satu pendekatan yang relevan 

adalah pembelajaran mendalam (deep learning). Santiani (2025) menjelaskan bahwa 

pembelajaran mendalam berfokus pada proses membangun makna melalui keterlibatan aktif 

peserta didik dalam kegiatan eksplorasi, refleksi, dan penerapan pengetahuan pada situasi 

nyata. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik memahami konsep secara lebih 

komprehensif dibandingkan pembelajaran yang hanya menekankan hafalan informasi. 

Isnayanti et al. (2025) menambahkan bahwa implementasi deep learning memberikan peluang 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran karena peserta didik didorong untuk berpikir kritis, 

kreatif, dan mampu menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman kehidupan sehari-hari. 

Penerapan pembelajaran mendalam dalam penelitian ini dipadukan dengan model 

Discovery Learning. Model ini dipilih karena memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menemukan konsep melalui proses penyelidikan dan analisis terhadap fenomena yang 

dipelajari. Pramesti et al. (2025) melalui kajian literatur sistematis menyimpulkan bahwa 

Discovery Learning memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar karena mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Temuan tersebut diperkuat oleh 

Zega dan Derlina (2025) yang menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning mampu 

meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik secara signifikan. Selain itu, Fadhillah dan 

Simamora (2025) menemukan bahwa pembelajaran fisika berbasis Discovery Learning efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi kalor. 

Selain model pembelajaran yang tepat, penggunaan media digital interaktif juga 

menjadi faktor penting dalam mendukung pembelajaran fisika. Konsep suhu dan kalor memiliki 

karakteristik abstrak sehingga membutuhkan media yang dapat membantu visualisasi dan 

eksplorasi konsep secara lebih konkret. Papan Interaktif Digital (PID) memungkinkan peserta 

didik mengamati simulasi, melakukan eksplorasi data, dan berinteraksi secara langsung dengan 

materi pembelajaran. Surbakti dan Chantrin (2025) menjelaskan bahwa media digital interaktif 

mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Senada 

dengan itu, Hakim (2025) menyatakan bahwa integrasi media digital interaktif dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, efektif, dan mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Berdasarkan kajian teoritis dan penelitian terdahulu, dapat diidentifikasi bahwa 

penelitian mengenai deep learning, Discovery Learning, kearifan lokal, maupun media digital 

interaktif telah banyak dilakukan secara terpisah. Namun, masih terbatas penelitian yang 

mengintegrasikan pembelajaran mendalam berbasis kearifan lokal maritim dengan model 

Discovery Learning dan dukungan Papan Interaktif Digital dalam pembelajaran fisika materi 

suhu dan kalor. Dengan demikian, terdapat celah penelitian yang perlu diisi untuk menghasilkan 

model pembelajaran yang lebih kontekstual, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik wilayah 
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kepulauan. Nilai kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi empat komponen utama tersebut 

dalam satu desain pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan kemampuan bernalar kritis 

dan literasi sains peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan bernalar kritis dan literasi sains peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Mantang 

melalui penerapan pembelajaran mendalam berbasis kearifan lokal maritim dengan model 

Discovery Learning berbantuan Papan Interaktif Digital pada materi suhu dan kalor. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis 

dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 

2025/2026 di SMA Negeri 1 Mantang, Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau, dengan subjek 

penelitian sebanyak 24 murid kelas XI. Tindakan yang diberikan berupa penerapan 

pembelajaran mendalam berbasis kearifan lokal maritim pada materi suhu dan kalor melalui 

model Discovery Learning berbantuan Papan Interaktif Digital (PID). Pembelajaran 

memanfaatkan fenomena kehidupan maritim sebagai konteks belajar untuk membantu murid 

menghubungkan konsep fisika dengan pengalaman nyata serta mengembangkan kemampuan 

bernalar kritis dan literasi sains. Data penelitian dikumpulkan melalui tes literasi sains, lembar 

observasi kemampuan bernalar kritis, dan dokumentasi. Tes literasi sains disusun berdasarkan 

indikator kemampuan menjelaskan fenomena secara ilmiah, menafsirkan data dan informasi, 

serta menggunakan bukti ilmiah untuk memecahkan masalah kontekstual. Observasi digunakan 

untuk mengukur kemampuan bernalar kritis yang meliputi aspek analisis, evaluasi, argumentasi 

berbasis bukti, dan refleksi. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif menggunakan nilai rata-

rata, persentase ketuntasan klasikal, dan peningkatan hasil antarsiklus, sedangkan data kualitatif 

dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian 

dinyatakan berhasil apabila terjadi peningkatan kemampuan literasi sains dan kemampuan 

bernalar kritis murid pada setiap siklus serta tercapainya indikator ketuntasan yang telah 

ditetapkan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan untuk mengkaji efektivitas pembelajaran 

mendalam berbasis kearifan lokal maritim melalui model Discovery Learning berbantuan 

Papan Interaktif Digital (PID) dalam meningkatkan literasi sains dan kemampuan bernalar kritis 

murid pada materi suhu dan kalor. Setelah seluruh rangkaian tindakan pada setiap siklus selesai 

dilaksanakan, data yang diperoleh melalui tes, observasi, dan dokumentasi dianalisis secara 

sistematis untuk mengetahui perubahan yang terjadi selama proses pembelajaran. Analisis 

dilakukan dengan membandingkan kondisi awal (pra-siklus), hasil pelaksanaan Siklus I, dan 

hasil pelaksanaan Siklus II sehingga perkembangan kemampuan murid dapat diamati secara 

lebih komprehensif. Temuan penelitian tidak hanya memberikan gambaran mengenai 

peningkatan hasil belajar, tetapi juga menunjukkan perubahan kualitas keterlibatan murid dalam 

proses pembelajaran yang berlangsung. Oleh karena itu, bagian berikut menyajikan hasil 

penelitian yang diperoleh selama tindakan berlangsung beserta pembahasannya dengan 

mengaitkan temuan empiris terhadap teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. 

 
Hasil 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus untuk meningkatkan 

kemampuan bernalar kritis dan literasi sains murid kelas XI SMA Negeri 1 Mantang melalui 
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pembelajaran mendalam berbasis kearifan lokal maritim pada materi suhu dan kalor. Data 

penelitian diperoleh melalui tes literasi sains, observasi kemampuan bernalar kritis, serta 

dokumentasi proses pembelajaran yang berlangsung selama tindakan. Analisis hasil dilakukan 

secara bertahap mulai dari kondisi awal (pra-siklus), pelaksanaan Siklus I, hingga pelaksanaan 

Siklus II. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya perubahan positif baik pada aspek hasil 

belajar maupun proses pembelajaran. Perubahan tersebut menjadi indikator bahwa tindakan 

yang diberikan memberikan dampak terhadap keterlibatan dan kemampuan murid dalam 

pembelajaran fisika. Untuk mengetahui perkembangan literasi sains murid selama penelitian 

berlangsung, dilakukan pengukuran pada setiap tahap tindakan. Hasil pengukuran tersebut 

disajikan pada Tabel 1 yang menunjukkan perkembangan capaian literasi sains dari pra-siklus 

hingga Siklus II. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Literasi Sains Murid Kelas XI 

No. Parameter Evaluasi Pra-Siklus Siklus I Siklus II 

1 Nilai rata-rata kelas 64,4 74,4 85,5 

2 Jumlah murid tuntas 2 13 22 

3 Persentase ketuntasan klasikal 8,33% 54,17% 91,67% 

 

Berdasarkan Tabel 1, kemampuan literasi sains murid menunjukkan kecenderungan 

meningkat pada setiap siklus tindakan. Perubahan tersebut mengindikasikan bahwa 

pembelajaran yang mengaitkan konsep suhu dan kalor dengan fenomena kehidupan maritim 

mampu membantu murid memahami konsep secara lebih kontekstual. Murid tidak hanya 

mempelajari konsep fisika secara teoritis, tetapi juga menghubungkannya dengan pengalaman 

yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan investigasi dan diskusi yang 

dilakukan selama pembelajaran mendorong murid untuk menggunakan bukti ilmiah dalam 

menjelaskan fenomena yang diamati. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

kontekstual mampu mendukung penguatan literasi sains secara lebih bermakna. Selain literasi 

sains, penelitian ini juga mengukur perkembangan kemampuan bernalar kritis murid selama 

proses pembelajaran. Pengukuran dilakukan melalui observasi terhadap aktivitas murid pada 

saat menganalisis fenomena, mengevaluasi informasi, menyampaikan argumentasi, dan 

melakukan refleksi pembelajaran. Rekapitulasi hasil observasi kemampuan bernalar kritis 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Bernalar Kritis Murid 

No. Parameter Evaluasi Pra-Siklus Siklus I Siklus II 

1 Nilai rata-rata observasi 59,1 70,8 82,6 

2 Jumlah murid kategori Baik/Sangat Baik 2 13 21 

3 Persentase kategori Baik/Sangat Baik 8,33% 54,17% 87,50% 

 

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kemampuan bernalar kritis murid mengalami 

perkembangan yang konsisten selama pelaksanaan tindakan. Pada awal penelitian, sebagian 

besar murid masih mengalami kesulitan dalam memberikan penjelasan ilmiah dan 

menyampaikan alasan yang didukung bukti. Setelah mengikuti pembelajaran berbasis kearifan 

lokal maritim, murid mulai menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengidentifikasi 

masalah, menganalisis informasi, dan menyusun argumentasi. Kegiatan diskusi kelompok dan 
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presentasi hasil investigasi memberikan kesempatan kepada murid untuk menguji serta 

mempertahankan pendapatnya berdasarkan data yang diperoleh. Perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang menempatkan murid sebagai subjek aktif mampu 

mendukung pengembangan kemampuan bernalar kritis. 

Pelaksanaan Siklus I difokuskan pada pengenalan konsep suhu, kalor, dan perubahan 

wujud zat melalui fenomena yang dekat dengan kehidupan masyarakat pesisir. Murid 

melakukan pengamatan terhadap penggunaan es balok pada palka kapal nelayan serta proses 

pengeringan hasil laut yang banyak ditemukan di lingkungan sekitar. Hasil tindakan pada siklus 

ini menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan kondisi awal, meskipun masih ditemukan 

beberapa kendala dalam proses pembelajaran. Sebagian murid masih memerlukan bimbingan 

dalam menghubungkan hasil pengamatan dengan konsep fisika yang dipelajari. Hasil refleksi 

juga menunjukkan bahwa kemampuan menyampaikan argumentasi berbasis bukti belum 

berkembang secara merata pada seluruh murid. 

Temuan pada Siklus I menjadi dasar perbaikan tindakan pada Siklus II. Perbaikan 

dilakukan melalui penguatan kegiatan investigasi, pemberian pertanyaan pemantik yang lebih 

terarah, optimalisasi diskusi ilmiah, serta pemanfaatan simulasi digital yang lebih relevan 

dengan konteks maritim. Pada siklus ini murid mempelajari konsep perpindahan kalor dan Asas 

Black melalui analisis fenomena cool box ikan, perubahan suhu lingkungan pesisir, dan proses 

pencampuran zat bersuhu berbeda. Kegiatan pembelajaran berlangsung lebih interaktif karena 

murid terlibat aktif dalam pengumpulan data, analisis informasi, dan presentasi hasil 

investigasi. Dampaknya, kualitas diskusi ilmiah dan kemampuan murid dalam menjelaskan 

fenomena fisika mengalami peningkatan yang lebih baik dibandingkan siklus sebelumnya. 

Untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai perkembangan hasil penelitian, 

rekapitulasi peningkatan literasi sains dan kemampuan bernalar kritis dari pra-siklus hingga 

Siklus II disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Peningkatan Literasi Sains dan Kemampuan Bernalar Kritis 

Murid 

Aspek yang Diukur 
Pra-

Siklus 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Peningkatan dari Pra-Siklus 

ke Siklus II 

Rata-rata literasi sains 64,4 74,4 85,5 21,1 poin 

Ketuntasan klasikal literasi sains 8,33% 54,17% 91,67% 83,34% 

Rata-rata bernalar kritis 59,1 70,8 82,6 23,5 poin 

Kategori Baik dan Sangat Baik 

bernalar kritis 
8,33% 54,17% 87,50% 79,17% 

 

Berdasarkan Tabel 3, peningkatan yang terjadi tidak hanya tampak pada hasil tes literasi 

sains, tetapi juga pada kualitas kemampuan bernalar kritis murid selama proses pembelajaran. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam berbasis kearifan lokal maritim 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dengan kehidupan peserta didik. 

Penggunaan konteks lokal membuat konsep fisika lebih mudah dipahami, sedangkan 

pemanfaatan Papan Interaktif Digital membantu memvisualisasikan konsep yang bersifat 

abstrak. Sinergi antara konteks lokal, Discovery Learning, dan teknologi digital memberikan 

ruang bagi murid untuk membangun pemahaman secara aktif melalui proses penyelidikan 

ilmiah. Dengan tercapainya indikator keberhasilan pada Siklus II, tindakan penelitian 
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dinyatakan berhasil meningkatkan literasi sains dan kemampuan bernalar kritis murid kelas XI 

SMA Negeri 1 Mantang pada materi suhu dan kalor. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran mendalam berbasis 

kearifan lokal maritim melalui model Discovery Learning berbantuan Papan Interaktif Digital 

(PID) mampu meningkatkan literasi sains dan kemampuan bernalar kritis murid secara bertahap 

hingga mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran fisika tidak hanya ditentukan oleh penguasaan konsep, tetapi juga 

oleh kemampuan murid membangun makna dari pengalaman belajar yang relevan dengan 

kehidupan mereka. Pembelajaran yang menghubungkan konsep suhu dan kalor dengan 

fenomena maritim memberikan kesempatan kepada murid untuk mengonstruksi pengetahuan 

berdasarkan pengalaman nyata sehingga pemahaman menjadi lebih mendalam. Kondisi 

tersebut sejalan dengan konsep pembelajaran mendalam yang menekankan proses belajar 

bermakna melalui keterlibatan aktif, refleksi, dan penerapan pengetahuan dalam konteks 

kehidupan nyata (Santiani, 2025). Temuan ini juga memperkuat pandangan bahwa integrasi 

pembelajaran mendalam mampu meningkatkan kualitas proses belajar karena peserta didik 

didorong untuk memahami makna konsep, bukan sekadar menghafal informasi (Warohmah et 

al., 2026). 

Peningkatan literasi sains yang terjadi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan konteks kehidupan maritim membantu murid memahami hubungan antara konsep 

fisika dan fenomena sehari-hari. Ketika murid mempelajari penggunaan es balok pada palka 

kapal, penyimpanan ikan dalam cool box, maupun proses pengeringan hasil laut, mereka tidak 

hanya mempelajari teori suhu dan kalor, tetapi juga memahami penerapannya dalam kehidupan 

masyarakat pesisir. Temuan ini memperlihatkan bahwa literasi sains berkembang ketika 

pembelajaran memberikan kesempatan kepada murid untuk menjelaskan fenomena, 

menafsirkan informasi, dan menggunakan bukti ilmiah dalam menyelesaikan masalah 

kontekstual. Hasil penelitian ini selaras dengan temuan Juliana et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa penguatan aktivitas literasi dalam pembelajaran berkontribusi terhadap peningkatan 

kemampuan literasi sains peserta didik. Selain itu, hubungan yang erat antara kemampuan 

literasi sains dan keterampilan berpikir kritis sebagaimana ditemukan oleh Romlah et al. (2025) 

juga terlihat dalam penelitian ini, di mana peningkatan literasi sains diikuti oleh peningkatan 

kemampuan bernalar kritis murid. 

Peningkatan kemampuan bernalar kritis menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

dikembangkan mampu mendorong murid untuk melakukan analisis, evaluasi, interpretasi, dan 

refleksi terhadap fenomena yang dipelajari. Pada awal penelitian, sebagian besar murid masih 

kesulitan menjelaskan alasan ilmiah dan menghubungkan data hasil pengamatan dengan konsep 

fisika yang relevan. Namun, setelah mengikuti rangkaian kegiatan investigasi dan diskusi 

berbasis fenomena maritim, murid mulai mampu menyampaikan argumentasi yang didukung 

bukti serta menarik kesimpulan secara lebih logis. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

kemampuan bernalar kritis berkembang ketika murid diberi kesempatan untuk mengeksplorasi 

masalah dan membangun pengetahuan melalui proses penyelidikan. Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian Sa’adah et al. (2023) yang menunjukkan bahwa pembelajaran Discovery 

Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi karena peserta didik terlibat 

aktif dalam proses menemukan konsep dan memecahkan masalah. 

Keberhasilan peningkatan kemampuan bernalar kritis dan literasi sains juga tidak 

terlepas dari peran model Discovery Learning yang digunakan dalam penelitian ini. Melalui 
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tahapan pemberian rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, 

pembuktian, dan penarikan kesimpulan, murid memperoleh pengalaman belajar yang 

memungkinkan mereka membangun pemahaman secara mandiri. Pembelajaran tidak lagi 

berpusat pada guru, tetapi berorientasi pada aktivitas eksplorasi dan penemuan konsep oleh 

murid. Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian Fauziyah dan Haryanto (2024) yang 

menunjukkan bahwa Discovery Learning mampu meningkatkan keterlibatan dan kualitas 

berpikir peserta didik karena proses pembelajaran berpusat pada aktivitas penemuan. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga mendukung temuan Zega dan Derlina (2025), Fadhillah dan Simamora 

(2025), serta Pramesti et al. (2025) yang menyimpulkan bahwa Discovery Learning efektif 

meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran sains dan 

fisika. 

Aspek lain yang berkontribusi terhadap keberhasilan tindakan adalah penggunaan 

kearifan lokal maritim sebagai konteks pembelajaran. Kehidupan masyarakat pesisir yang dekat 

dengan aktivitas nelayan, penyimpanan hasil laut, serta fenomena lingkungan pantai 

menyediakan sumber belajar yang autentik dan relevan bagi murid. Ketika konsep fisika 

dipelajari melalui konteks yang dekat dengan pengalaman mereka, murid lebih mudah 

memahami makna konsep dan menghubungkannya dengan realitas kehidupan. Temuan ini 

mendukung pandangan bahwa pembelajaran berbasis potensi lokal dapat menjembatani konsep 

ilmiah yang abstrak dengan pengalaman konkret peserta didik. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan kajian Khotimah et al. (2025), Suriyani dan Hayati (2023), serta Rahmawati dan 

Afriandi (2024) yang menegaskan bahwa pengetahuan dan kearifan lokal masyarakat maritim 

memiliki potensi besar untuk diintegrasikan dalam pembelajaran karena mampu meningkatkan 

relevansi dan kebermaknaan proses belajar. 

Peningkatan hasil belajar yang diperoleh murid juga menunjukkan pentingnya 

dukungan media digital interaktif dalam pembelajaran fisika. Konsep suhu dan kalor sering kali 

sulit dipahami karena melibatkan proses yang tidak dapat diamati secara langsung, seperti 

perpindahan energi panas dan keseimbangan termal. Penggunaan PID dan simulasi virtual 

membantu murid memvisualisasikan proses tersebut sehingga konsep yang abstrak menjadi 

lebih konkret. Selain memperjelas representasi konsep, media digital juga meningkatkan 

partisipasi murid dalam diskusi, investigasi, dan presentasi hasil pembelajaran. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian Surbakti dan Chantrin (2025), Hakim (2025), serta Faizah Fitria 

dan Muthi (2024) yang menunjukkan bahwa media digital interaktif mampu meningkatkan 

motivasi, keterlibatan, dan kualitas pemahaman peserta didik melalui penyajian materi yang 

lebih menarik dan mudah dipahami. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi sains 

dan kemampuan bernalar kritis tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan satu model 

pembelajaran, tetapi merupakan hasil sinergi antara pembelajaran mendalam, Discovery 

Learning, kearifan lokal maritim, dan media digital interaktif. Integrasi keempat komponen 

tersebut menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual, bermakna, dan sesuai dengan 

karakteristik murid di wilayah kepulauan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

pembelajaran fisika perlu dirancang secara holistik dengan memperhatikan konteks lingkungan, 

karakteristik peserta didik, dan perkembangan teknologi pendidikan agar mampu 

mengembangkan kompetensi abad ke-21 secara optimal (Sirajudin et al., 2024). Nilai kebaruan 

penelitian ini terletak pada integrasi pembelajaran mendalam berbasis kearifan lokal maritim 

dengan Discovery Learning dan Papan Interaktif Digital dalam satu desain pembelajaran fisika 

yang belum banyak dilaporkan pada penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, model 
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pembelajaran yang dikembangkan berpotensi menjadi alternatif inovasi pembelajaran fisika 

yang relevan untuk diterapkan pada sekolah-sekolah di wilayah pesisir dan kepulauan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam berbasis kearifan lokal 

maritim melalui model Discovery Learning berbantuan Papan Interaktif Digital (PID) mampu 

mewujudkan pembelajaran fisika yang lebih kontekstual, bermakna, dan relevan dengan 

kehidupan murid. Integrasi fenomena kehidupan masyarakat maritim ke dalam pembelajaran 

suhu dan kalor membantu murid membangun hubungan yang lebih kuat antara konsep ilmiah 

dan pengalaman nyata yang mereka temui dalam lingkungan sehari-hari. Melalui proses 

investigasi, diskusi ilmiah, argumentasi berbasis bukti, dan refleksi pembelajaran, murid tidak 

hanya memperoleh pemahaman konseptual yang lebih baik, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan bernalar kritis dan literasi sains sebagai kompetensi penting abad ke-21. Temuan 

penelitian menegaskan bahwa peningkatan kemampuan bernalar kritis dan literasi sains tidak 

semata-mata dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran tertentu, melainkan oleh 

keselarasan antara pendekatan pembelajaran, konteks lingkungan belajar, dan pemanfaatan 

teknologi digital yang mendukung proses konstruksi pengetahuan. Kearifan lokal maritim 

berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan konsep fisika yang abstrak dengan realitas 

kehidupan murid, sedangkan Papan  

Interaktif Digital membantu memvisualisasikan konsep sehingga lebih mudah 

dipahami. Dengan demikian, pembelajaran fisika menjadi lebih partisipatif, reflektif, dan 

berorientasi pada pemecahan masalah nyata. Nilai kebaruan penelitian ini terletak pada 

integrasi pembelajaran mendalam, kearifan lokal maritim, model Discovery Learning, dan 

Papan Interaktif Digital dalam satu rancangan pembelajaran fisika yang saling mendukung 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi murid. Hasil penelitian memberikan 

implikasi bahwa sekolah-sekolah yang berada di wilayah pesisir dan kepulauan dapat 

memanfaatkan potensi lingkungan lokal sebagai sumber belajar yang autentik untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran sains. Ke depan, pendekatan ini berpeluang 

dikembangkan pada materi fisika lainnya maupun pada mata pelajaran berbeda dengan 

mengadaptasi karakteristik kearifan lokal daerah masing-masing sehingga pembelajaran 

semakin relevan, berakar pada budaya lokal, dan mampu menjawab kebutuhan pendidikan abad 

ke-21. 
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